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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Pe$ne$litian ini dilaku$kan pada 45 Wajib Pajak Orang Pribadi U$MKM di 

Ke$camatan Candisari, Kota Se$marang. Re$sponde$n yang te$rlibat adalah individu $ 

yang te$lah me$miliki NPWP dan te$lah me$ndirikan u$saha se$be$lu$m dibe$rlaku$kannya 

PP No.23 Tahu$n 2018 te$rkait pe$nu$ru$nan tarif pajak bagi pe$laku$ U$MKM. Namun, 

setelah penyebaran kuesioner dilakukan, terdapat 48 responden yang bersedia 

mengisi dan mengembalikan kuesioner, sehingga seluruh data tersebut digunakan 

dalam analisis penelitian. Data diku$mpu$lkan me$lalu$i ku$e$sione$r yang dise$barkan 

se$cara ce$tak ke$pada re$sponde$n. Tabe$l be$riku$t me$nyajikan gambaran ju$mlah 

re$sponde$n sampe$l pe$ne$litian. 

Tabel 4.1 Data Sampel Penelitian 

No. Ke$te$rangan Ju$mlah Pe$rse$ntase$ 

1 Ju$mlah ku$e$sione$r formu$lir 

ce$tak / hardcopy yang dise$bar 

48 100% 

2 Ju$mlah ku$e$sione$r formu$lir 

ce$tak / hardcopy yang ke$mbali 

48 100% 

3 Ju$mlah ku$e$sione$r 48 100% 
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 Tabe$l te$rse$bu$t me$nce$rminkan ju$mlah re$sponde$n yang me$ngisi ku$e$sione$r dan 

te$rmasu$k dalam kate$gori Wajib Pajak Orang Pribadi de$ngan NPWP di Candisari, 

Kota Semarang. 

4.1.1 Deskripsi Identitas Responden 

 Karakte$ristik re$sponde$n diu$ku$r me$nggu$nakan skala nominal yang 

me$nyajikan fre$ku$e$nsi absolu$t dan pe$rse$ntase$ be$rdasarkan variabe$l se$pe$rti 

je$nis ke$lamin, u$sia, dan je$nis u$saha. Data me$nge$nai karakte$ristik re$sponde$n 

te$rse$bu$t ditampilkan pada tabe$l be$riku$t: 

4.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Dalam Pe$ne$litian ini, ju$mlah re$sponde$n yang dipe$role$h dari  

pe$nye$baran ku$e$sione$r adalah 48 orang. Tabe$l dibawah ini me$nggambarkan 

de$skripsi re$sponde$n be$rdasarkan je$nis ke$lamin: 

Gambar 4.1 

 
   Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

 Be$rdasarkan gambar 4.1 diatas, dike$tahu$i bahwa re$sponde$n didominasi 

ole$h je$nis ke$lamin laki-laki se$banyak 28 orang atau$ 58,3%, dan je$nis 

ke$lamin pe$re$mpu$an se$banyak 20 orang atau$ 41,7%.. 
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4.1.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

 Dibawah ini me$ru$pakan tabe$l yang me$nggambarkan de$skripsi 

re$sponde$n be$rdasarkan u$sia. 

Gambar 4.2 

 
        Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

 Gambar 4.2 me$nje$laskan bahwa te$rdapat 2 orang atau$ 4,2% dari 

re$sponde$n be$ru$sia antara 20 hingga 29 tahu$n. Pada u$sia 30 hingga 39, 

te$rdapat 11 orang atau$ 22,9% re$sponde$n. Te$rdapat 23 orang atau$ se$banyak 

47,9% pada ke$lompok u$sia 40 hingga 49 tahu$n. Se$me$ntara itu$, 12 re$sponde$n 

atau$ 25% dari data te$rse$bu$t te$rmasu$k ke$lompok u$sia le$bih dari 50 tahu$n. 

4.1.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

 Gambar dibawah ini me$nggambarkan de$skripsi re$sponde$n be$rdasarkan 

je$nis u$sahanya: 
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Gambar 4.3 

     Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

 Dari gambar 4.3 dapat dike$tahu$i bahwa te$rdapat 22 orang atau$ 45,8% 

dari re$sponde$n yang me$miliki je$nis u$saha Olahan Pangan. Ke$mu$dian 

te$rdapat 3 orang atau$ 6,3% dari re$sponde$n yang me$miliki je$nis u$saha 

Logam, Me$be$l. U$ntu$k Tas, Batik, dan Handycraft masing-masing te$rdapat 

1 orang atau$ 2,1% dari total re$sponde$n yang me$miliki je$nis u$saha te$rse$bu$t. 

Se$dangkan 20 re$sponde$n lainnya atau$ 41,7% me$miliki je$nis u$saha Lainnya. 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Validitas 

 U$ji validitas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nilai apakah se$tiap indikator pada 

ku$e$sione$r se$cara aku$rat dapat me$ngu$ku$r aspe$k yang ingin dite$liti. Ku$e$sione$r 

dianggap valid apabila pe$rtanyaan-pe$rtanyaannya mampu$ se$cara e$fe$ktif 

me$nggambarkan variabe$l yang he$ndak diu$ku$r. Dalam me$ne$ntu$kan apakah 

ku$e$sione$r te$rse$bu$t valid, salah satu$ me$tode$nya adalah de$ngan me$nggu$nakan 

Pe$arson Corre$lation. Hasil u$ji signifikansi koe$fisie$n kore$lasi yang 
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me$nu$nju$kkan nilai taraf signifikansi se$be$sar 0,05 me$ngindikasikan bahwa 

ite$m te$rse$bu$t dapat dianggap valid (Ghozali, 2018). Tabe$l be$riku$t 

me$nyajikan nilai validitas u$ntu$k se$tiap bu$tir pe$rtanyaan pada variabe$l 

Sosialisasi Pe$rpajakan, Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, Pe$ru$bahan Tarif Pajak 

U$MKM, dan Ke$patu$han Pajak. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Sosialisasi Perpajakan 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

  Dari data tabe$l 4.2 me$nu$nju$kkan bahwa indikator pe$rtanyaan pada variabe$l 

Sosialisasi Pe$rpajakan dinyatakan valid u$ntu$k se$mu$a pe$rtanyaan, kare$na 

me$miliki nilai signifikan < 0,05 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 
r Tabel 

Sig, (2-

Tailed) 
Keterangan 

X2.1 0,622 0,284 0,001 Valid 

X2.2 0,610 0,284 0,000 Valid 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 
r Tabel 

Sig, (2-

Tailed) 
Keterangan 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 
r Tabel 

Sig, (2-

Tailed) 
Keterangan 

X1.1 0,691 0,284 0,000 Valid 

X1.2 0,618 0,284 0,000 Valid 

X1.3 0,700 0,284 0,000 Valid 

X1.4 0,718 0,284 0,000 Valid 

X1.5 0,636 0,284 0,000 Valid 
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X2.3 0,623 0,284 0,000 Valid 

X2.4 0,686 0,284 0,000 Valid 

X2.5 0,691 0,284 0,000 Valid 

X2.6 0,479 0,284 0,001 Valid 

X2.7 0,488 0,284 0,000 Valid 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

  Dari data tabe$l 4.3 me$nu$nju$kkan bahwa indikator pe$rtanyaan pada variabe$l 

Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan dinyatakan valid u$ntu$k se$mu$a pe$rtanyaan, kare$na 

me$miliki nilai signifikan < 0,05 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Perubahan Tarif Pajak UMKM 

Nomor Butir 
Pertanyaan 

Pearson 
Correlation 

r Tabel 
Sig, (2-
Tailed) 

Keterangan 

X3.1 0,731 0,284 0,000 Valid 

X3.2 0,452 0,284 0,001 Valid 

X3.3 0,621 0,284 0,000 Valid 

X3.4 0,724 0,284 0,000 Valid 

X3.5 0,566 0,284 0,000 Valid 

X3.6 0,497 0,284 0,000 Valid 

 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024  

  Be$rdasarkan data pada Tabe$l 4.4, se$mu$a indikator pe$rtanyaan u$ntu$k 

variabe$l Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM dianggap valid kare$na nilai 

signifikansinya ku$rang dari 0,05. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Pajak 

Nomor Butir 
Pertanyaan 

Pearson 
Correlation 

r Tabel 
Sig, (2-
Tailed) 

Keterangan 

Y.1 0,410 0,284 0,004 Valid 

Y.2 0,454 0,284 0,001 Valid 

Y.3 0,637 0,284 0,000 Valid 

Y.4 0,399 0,284 0,005 Valid 

Y.5 0,614 0,284 0,000 Valid 

Y.6 0,621 0,284 0,000 Valid 

Y.7 0,406 0,284 0,004 Valid 

Y.8 0,585 0,284 0,000 Valid 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

  Be$rdasarkan data pada Tabe$l 4.5, se$lu$ru$h indikator pe$rtanyaan yang 

me$ngu$ku$r variabe$l Ke$patu$han Pajak te$rbu$kti valid kare$na nilai 

signifikansinya ku$rang dari 0,05. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

  U$ji re$liabilitas dilaku$kan u$ntu$k me$nilai konsiste$nsi ku$e$sione$r dalam 

me$ngu$ku$r apa yang dimaksu$d, yaitu$ me$lihat ke$se$ragaman jawaban 

re$sponde$n te$rhadap se$tiap pe$rtanyaan. Jika nilai Cronbach Alpha (α) yang 

dipe$role$h le$bih be$sar dari 0,60, maka ku$e$sione$r dapat dikatakan re$liabe$l 

(Ghozali, 2018). Tabe$l di bawah ini me$nyajikan hasil u$ji re$liabilitas 

te$rse$bu$t: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach Alpha 

(α) 
Keterangan 

Sosialisasi Pe$rpajakan 0,687 Re$liabe$l 

Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan 0,686 Re$liabe$l 

Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM 0,654 Re$liabe$l 

Ke$patu$han Wajib Pajak 0,612 Re$liabe$l 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

  Data pada Tabe$l 4.6 me$nu$nju$kkan bahwa u$ji re$liabilitas be$rdasarkan nilai 

Cronbach’s Alpha (α) me$nghasilkan 0,687 u$ntu$k variabe$l Sosialisasi 

Pe$rpajakan, 0,686 u$ntu$k variabe$l Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, 0,654 u$ntu$k 

variabe$l Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM, dan 0,612 u$ntu$k variabe$l Ke$patu$han 

Pajak. Kare$na se$mu$a nilai te$rse$bu$t le$bih be$sar dari 0,60, ku$e$sione$r dinyatakan 

re$liabe$l. Hal ini me$ngindikasikan bahwa pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang 

dibe$rikan ke$pada re$sponde$n me$nghasilkan jawaban yang konsiste$n. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

4.2.3.1 Uji Normalitas 

  U$ji normalitas digu$nakan u$ntu$k me$nilai apakah re$sidu$al atau$ 

e$rror dalam mode$l re$gre$si me$ngiku$ti distribu$si normal. Dalam 

pe$ne$litian ini, u$ji normalitas dilaku$kan u$ntu$k me$mastikan bahwa 

data yang digu$nakan me$nde$kati pola distribu$si normal (Ghozali, 

2018). 
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Gambar 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

 Be$rdasarkan Gambar 4.4, nilai u$ji normalitas se$be$sar 0,123 le$bih 

be$sar dari 0,05, se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa data dalam 

pe$ne$litian ini te$rdistribu$si se$cara normal. 

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas 

 U$ji mu$ltikoline$aritas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngide$ntifikasi apakah 

ada ke$te$rkaitan signifikan di antara variabe$l inde$pe$nde$n. Apabila 

variabe$l-variabe$l be$bas te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan hu$bu$ngan yang ku$at, 

hu$bu$ngan antara variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l de$pe$nde$n 

bisa me$njadi tidak stabil atau$ te$rdistorsi. Tabe$l di bawah ini 

me$nyajikan hasil u$ji mu$ltikoline$aritas: 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

U$nstandardize$d 

Re$sidu$al 

N 48 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an ,0000000 

Std. De$viation 1,44478381 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolu$te$ ,123 

Positive$ ,058 

Ne$gative$ -,123 

Te$st Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-taile$d) ,067c 

a. Te$st distribu$tion is Normal. 

b. Calcu$late$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 
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Gambar 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Mode$l 

Colline$arity Statistics 

Tole$rance$ VIF 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

Sosialisasi 

Pe$rpajakan 

,768 1,302 

Pe$nge$tahu$an 

Pe$rpajakan 

,625 1,601 

Pe$ru$bahan Tarif 

Pajak U$MKM 

,784 1,276 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$patu$han Pajak 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

 Be$rdasarkan Gambar 4.5, dapat disimpu$lkan bahwa nilai 

tole$rance$ dari masing-masing variabe$l me$le$bihi 0,10 dan nilai VIF 

be$rada di bawah 10. Se$cara spe$sifik, variabe$l Sosialisasi 

Pe$rpajakan me$miliki tole$rance$ se$be$sar 0,768, Pe$nge$tahu$an 

Pe$rpajakan 0,625, dan Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM 0,784. 

Se$dangkan nilai VIF u$ntu$k masing-masing variabe$l adalah 1,302 

u$ntu$k Sosialisasi Pe$rpajakan, 1,601 u$ntu$k Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, 

dan 1,276 u$ntu$k Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM. Nilai u$ji 

mu $ltikoline$aritas me$nu$nju$kkan bahwa tidak ada masalah signifikan 

te$rkait kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$n. De$ngan nilai tole$rance$ 

di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dapat disimpu$lkan bahwa 

data yang digu$nakan su$dah me$me$nu$hi syarat dan layak u$ntu$k 

dianalisis le$bih lanju$t. 
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4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 U$ji he$te$roske$dastisitas dilaku$kan u$ntu$k me$me$riksa apakah varian 

re$sidu$al (ke$salahan) pada mode$l re$gre$si konsiste$n di se$lu$ru$h 

pe$ngamatan. Jika varian re$sidu$al te$tap sama, maka kondisi te$rse$bu$t 

dise$bu$t homoske$dastisitas; se$baliknya, jika variannya be$rbe$da di 

antara pe$ngamatan, maka dise$bu$t he$te$roske$dastisitas. Pada 

pe$ngu$jian kali ini, scatte$rplot digu$nakan u$ntu$k me$ngamati pola 

pe$nye$baran re$sidu$al. 

Gambar 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

 Be$rdasarkan Gambar 4.6, hasil u$ji he$te$roske$dastisitas 

me$nu$nju$kkan bahwa data pe$ne$litian layak digu$nakan. Scatte$rplot 

me$mpe$rlihatkan titik-titik data yang te$rse$bar di se$kitar angka 0 

tanpa pola te$rte$ntu$ se$pe$rti be$rge$lombang, me$nye$bar, atau$ 
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me$nye$mpit, yang me$ngindikasikan bahwa tidak te$rjadi 

he$te$roske$dastisitas dalam data pe$ne$litian ini. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

4.2.4.1 Uji Regresi Linier Berganda 

1. Uji Koefisien Determinasi 

 Pe$ngu$jian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$valu$asi se$be$rapa be$sar 

variabe$l inde$pe$nde$n dapat me$nje$laskan variasi pada variabe$l 

de$pe$nde$n. Hasil u$ji koe$fisie$n de$te$rminasi (Adju$ste$d – R Squ$are$) 

dari pe$ne$litian ini disajikan pada tabe$l be$riku$t. 

Gambar 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode$l R R Squ$are$ 

Adju$ste$d R 

Squ$are$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stimate$ 

1 ,798a ,637 ,612 1,493 

a. Pre$dictors: (Constant), Sosialisasi Pe$rpajakan, Pe$nge$tahu$an 

Pe$rpajakan, Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM 

 

Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

 Be$rdasarkan Mode$l Su$mmary pada Gambar 4.7, nilai 

Adju$ste$d R Squ$are$ se$be$sar 0,612 me$nu$nju$kkan bahwa se$kitar 

61,2% variasi pada variabe$l te$rikat, yaitu$ ke$patu$han wajib pajak, 

dapat dije$laskan ole$h variabe$l be$bas yaitu$ Sosialisasi 

Pe$rpajakan, Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, dan Pe$ru$bahan Tarif Pajak 
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U$MKM. Se$dangkan sisanya, yakni 38,8%, dipe$ngaru$hi ole$h 

faktor-faktor lain yang tidak dite$liti dalam pe$ne$litian ini. 

2. Uji Parsial (t) 

 U$ji Parsial (t) digu$nakan u$ntu$k me$nilai pe$ngaru$h masing-

masing variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

Pe$ngu$jian ini dilaku$kan de$ngan taraf signifikan 0,05. Jika thitu $ng 

< ttabe$l, maka H0 ditolak dan H1 dite$rima. Se$baliknya jika 

thitu $ng > ttabe$l maka H0 dite$rima dan H1 ditolak. 

Gambar 4.8 

 Hasil Uji Parsial (t) 

  Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

Coefficientsa 

Mode$l 

U$nstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

 

 

1

. 

 

2

. 

 

3

. 

 

(Constant) 13,163 3,520  3,740 ,001 

Sosialisasi 

Pe$rpajakan 

-,155 ,128 -,125 -1,210 ,233 

Pe$nge$tahu$an 

Pe$rpajakan 

,214 ,104 ,237 2,059 ,045 

Pe$ru$bahan 

Tarif Pajak 

U$MKM 

,723 ,109 ,679 6,619 ,000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$patu$han Pajak 
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 Dari Gambar 4.8 tersebut, dapat dilihat bahwa hu$bu$ngan 

parsial antara variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l de$pe$nde$n 

me$nu$nju$kkan nilai α ku$rang dari 0,05 se$rta t tabe$l yang le$bih 

be$sar dibandingkan t hitu$ng. De$rajat ke$be$basan (DF) dihitu$ng 

de$ngan ru$mu$s df = n – k – 1, yang me$nghasilkan nilai 44 u$ntu$k 

me$ne$ntu$kan t tabe$l. 

1. Sosialisasi Pe$rpajakan 

Pada Gambar 4.8, nilai signifikansi u$ntu$k variabe$l 

Sosialisasi Pe$rpajakan (X1) adalah 0,233, se$dangkan nilai t 

hitu$ng adalah -1,210. Kare$na nilai signifikansi (0,233) le$bih 

be$sar dari 0,05 dan nilai t hitu$ng (-1,210) le$bih ke$cil daripada 

t tabe$l (1,680), maka hipote$sis nol (H0) tidak ditolak dan 

hipote$sis alte$rnatif (H1) ditolak. De$ngan de$mikian, variabe$l 

Sosialisasi Pe$rpajakan tidak me$nu$nju$kkan pe$ngaru$h yang 

signifikan se$cara parsial te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak 

U$MKM di Candisari, Kota Se$marang. 

2. Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan 

Nilai signifikansi u$ntu$k variabe$l Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan 

(X2) se$be$sar 0,045 yang le$bih ke$cil dari 0,05, se$rta nilai t 

hitu$ng se$be$sar 2,059 yang me$le$bihi nilai t tabe$l (1,680), 

me$ngindikasikan bahwa hipote$sis nol (H0) haru$s ditolak dan 

hipote$sis alte$rnatif (H1) dite$rima. De$ngan de$mikian, variabe$l 

Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan me$miliki pe$ngaru$h parsial yang 
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signifikan te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM di 

Candisari, Kota Se$marang. 

3. Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM 

Be$rdasarkan gambar 4.8, nilai signifikansi u$ntu$k variabe$l 

Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM adalah 0,000 (yang le$bih 

ke$cil dari 0,05) dan nilai t hitu$ng se$be$sar 6,619, yang 

me$le$bihi nilai t tabe$l se$be$sar 1,680. De$ngan de$mikian, 

hipote$sis nol (H0) ditolak dan hipote$sis alte$rnatif (H1) 

dite$rima, artinya variabe$l Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM 

me$miliki pe$ngaru$h parsial yang signifikan te$rhadap 

Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM di Candisari, Kota 

Se$marang. 

3. Uji Simultan (F) 

  U$ji statistik F digu$nakan u$ntu$k me$nilai apakah ke$se$lu$ru$han 

mode$l su$dah signifikan. Jika nilai signifikansi ku$rang dari 0,05, 

maka mode$l dapat dikatakan signifikan. Tabe$l di bawah ini 

me$nyajikan hasil u$ji statistik F. 

Gambar 4.9 

 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Mode$l 

Su$m of 

Squ$are$s df 

Me$an 

Squ$are$ F Sig. 

1 Re$gre$ssio

n 

172,205 3 57,402 25,744 ,000b 

Re$sidu$al 98,108 44 2,230   
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Su$mbe$r : Data diolah, 2024 

  Be$rdasarkan Gambar 4.9, dipe$role$h nilai F hitu$ng se$be$sar 

25,744 de$ngan tingkat signifikansi 0,000, se$dangkan nilai F 

tabe$l adalah 4,062 (de$ngan df = n-k-1). Kare$na F hitu$ng le$bih 

be$sar dari F tabe$l (25,744 > 4,062) dan nilai signifikansi ku$rang 

dari 0,05, dapat disimpu$lkan bahwa variabe$l Sosialisasi 

Pe$rpajakan, Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, se$rta Pe$ru$bahan Tarif 

Pajak U$MKM se$cara simu$ltan me$miliki pe$ngaru$h yang 

signifikan te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM di 

Candisari, Kota Se$marang. 

4.3 Interpretasi Hasil  

  Pe$ne$litian ini me$nyu$su$n tiga hipote$sis u$tama yang me$ngu$ji pe$ngaru$h 

Sosialisasi Pe$rpajakan, Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, se$rta Pe$ru$bahan Tarif Pajak 

U$MKM te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM di Candisari, Kota Se$marang. 

Be$riku$t disajikan hasil pe$ngu$jian mode$l hipote$sis yang te$lah dilaku$kan. 

4.3.1 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM Candisari, Kota Semarang 

  Pada hipote$sis pe$rtama, diu$ji apakah Sosialisasi Pe$rpajakan 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM. Be$rdasarkan ou$tpu$t 

tabe$l, nilai signifikansi variabe$l Sosialisasi Pe$rpajakan adalah 0,233, yang 

Total 270,313 47    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$patu$han Pajak 

b. Pre$dictors: (Constant), Sosialisasi Pe$rpajakan, Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan, 

Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM  
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be$rarti me$le$bihi ambang batas 0,05. De$ngan de$mikian, hipote$sis alte$rnatif 

(H1) ditolak dan hipote$sis nol (H0) dite$rima. Hal ini dise$babkan kare$na nilai 

thitu $ng -1,210 le$bih ke$cil daripada nilai ttabe$l yaitu$ 1,680. Hasil pe$ne$litian 

ini tidak se$jalan ole$h be$be$rapa pe$ne$liti yang me$nyatakan bahwa Sosialisasi 

Pe$rpajakan be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM. 

  Te$ori Ke$patu$han (Compliance$ The $ory) adalah te$ori yang me$nje$laskan 

su$atu$ ke$adaan dimana se$se$orang patu$h te$rhadap pe$rintah atau$ atu$ran yang 

dibe$rikan. Adanya sosialisasi yang baik atas pe$ratu$ran dan ke$bijakan yang 

te$lah dibu$at ole$h otoritas yang le$bih tinggi, me$mpe$ngaru$hi Wajib Pajak 

u$ntu$k dapat le$bih be$rtanggu$ng jawab dalam me$mbayar dan me$laporkan 

pajaknya. Pada pe$ne$litian ini, Sosialisasi Pe$rpajakan tidak be$rpe$ngaru$h 

te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM dalam me$mbayarkan pajaknya. 

Se$hingga pe$nggu$naan Te$ori Ke$patu$han (Compliance$ The $ory) dalam 

pe$ne$litian ini tidak mampu$ me$ningkatkan ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM 

Candisari, Kota Se$marang. 

  Berdasarkan hasil penelitian terhadap 48 responden wajib pajak, 

diketahui bahwa sebanyak 9 orang (18 %) merasa sosialisasi tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan. Meskipun program sosialisasi 

telah dilaksanakan, materi yang disampaikan cenderung bersifat satu arah 

dan terbatas pada penjelasan peraturan saja, tanpa adanya umpan balik atau 

pendampingan berkelanjutan. Menurut Mardiasmo (2016), efektivitas 

sosialisasi pajak sangat bergantung pada interaktivitas serta tindak lanjut 

berupa praktik langsung dan konsultasi berkelanjutan. Jika tanpa itu, 
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pemahaman hanya bersifat dangkal dan mudah terlupakan, sehingga tidak 

memengaruhi perilaku wajib pajak dalam jangka panjang. 

  Pe$ne$litian ini tidak se$jalan de$ngan pe$ne$litian Windiarni, Majidah, & 

Kurnia (2020) dan Suardana & Gayatri (2020) yang me$nge$mu$kakan bahwa 

de$ngan me$lalu$i pe$laksanaan ke$giatan sosialisasi yang inte$nsif akan 

me$ningkatkan pe$mahaman bagi Wajib Pajak te$rkait ilmu$ pe$rpajakan.  

4.3.2 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM Candisari, Kota Semarang. 

  Hipote$sis ke$du$a adalah me$ngu$ji variabe$l Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan 

be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM. Hasil dari u$ji 

hipote$sis be$rdasarkan ou$tpu$t tabe$l me$nu$nju$kkan bahwa variabe$l 

Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan me$miliki nilai signifikan 0,045. De$ngan de$mikian, 

pe$ne$litian atas variabe$l Sosialisasi Pe$rpajakan (H0) ditolak dan (H1) 

dite$rima. Se$lain itu$, nilai thitu $ng 2,059 le$bih be$sar daripada nilai ttabe$l yaitu $ 

1,680. Te$mu$an pe$ne$litian ini konsiste$n de$ngan stu$di-stu$di se$be$lu$mnya yang 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$nge$tahu$an pe$rpajakan me$miliki pe$ngaru$h positif 

te$rhadap ke$patu$han wajib pajak U$MKM. 

  Te$ori ke$patu$han (Compliance$ The $ory) me$nje$laskan bahwa su$atu$ 

ke$adaan dimana se$se$orang patu$h te$rhadap pe$rintah atau$ atu$ran yang 

dibe$rikan. Wajib Pajak yang me$miliki pe$nge$tahu$an pe$rpajakan se$pe$rti 

prose$du$r pe$mbayaran, tarif, alokasi, dan sanksi pe$rpajakan, akan be$rdampak 

pada ke$patu$han pe$rpajakan dan le$bih me$mahami tanggu$ng jawab me$re$ka 

baik dalam me$laporkan pajak mau$pu$n dalam me$nye$torkan pajaknya. 
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Be$rdasarkan te$mu$an pe$ne$litian ini, hipote$sis yang me$ngu$ji pe$ngaru$h 

Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan te$rhadap Ke$patu$han Pajak U$MKM me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$ne$rapan Te$ori Ke$patu$han (Compliance$ The $ory) se$laras de$ngan 

hasil yang dipe$role$h. 

  Pe$ne$litian ini ju$ga se$jalan de$ngan Amanda, Sudiartana, & Dewi (2023), 

dan Sitorus & Gunarso (2023) yang me$nu$nju$kkan bahwa Pe$nge$tahu$an 

Pe$rpajakan be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap ke$patu$han Wajib Pajak. Ole$h 

kare$na itu$, hipote$sis dari pe$ngaru$h Pe$nge$tahu$an Pe$rpajakan te$rhadap 

Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM Candisari, Kota Se$marang dapat dite$rima 

be$rdasarkan te$mu$an dari pe$ne$litian ini, se$rta du$ku$ngan dari te$ori yang 

re$le$van. 

4.3.3 Pengaruh Perubahan Tarif Pajak UMKM terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM Candisari, Kota Semarang. 

  Hipote$sis ke$tiga adalah me$ngu$ji variabe$l Pe$ru$bahan Tarif Pajak 

U$MKM be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM. 

Hasil dari u$ji hipote$sis be$rdasarkan ou$tpu$t tabe$l me$nu$nju$kkan bahwa 

variabe$l Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM me$miliki nilai signifikan 0,000. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian atas variabe$l Sosialisasi Pe$rpajakan (H0) 

ditolak dan (H1) dite$rima. Se$lain itu$, nilai thitu $ng 6,619 le$bih be$sar daripada 

nilai ttabe$l yaitu$ 1,680. Te$mu$an pe$ne$litian ini me$ndu$ku$ng pe$ne$litian-

pe$ne$litian se$be$lu$mnya yang me$nu$nju$kkan bahwa pe$ningkatan pe$nge$tahu$an 

pe$rpajakan se$cara positif be$rkontribu$si te$rhadap tingkat ke$patu$han wajib 

pajak U$MKM.. 
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  Te$ori ke$patu$han (Compliance$ The$ory) me$nje$laskan kondisi di mana 

individu$ me$matu$hi pe$rintah atau$ atu$ran yang te$lah dite$tapkan. Pe$me$rintah 

me$nu$ru$nkan tarif pajak U$MKM se$bagai strate$gi u$ntu$k me$ngu$rangi be$ban 

pe$ndapatan pe$laku$ U$MKM, se$hingga diharapkan dapat me$mu$dahkan wajib 

pajak dalam me$me$nu$hi ke$wajiban pe$rpajakannya, baik me$lalu$i pe$laporan 

mau$pu$n pe$mbayaran. De$ngan tarif pajak yang le$bih re$ndah, tingkat 

ke$patu$han wajib pajak ce$nde$ru$ng me$ningkat (Thahir, Karyadi, & Azmi, 

2021). Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM 

me$miliki pe$ngaru$h signifikan te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM di 

Candisari, Kota Se$marang. Pe$ne$litian ini me$mbu$ktikan adanya hu$bu$ngan 

positif antara Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM de$ngan tingkat ke$patu$han 

wajib pajak di wilayah te$rse$bu$t. 

  Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan Thahir, Karyadi, & Azmi (2021), 

Nisaak & Khasanah (2022), dan Mawaddah & Lubis (2024) yang 

me$nyatakan bahwa Pe$ru$bahan Tarif U$MKM be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

Ke$patu$han Wajib Pajak. Ole$h kare$na itu$, te$mu$an pe$ne$litian dan du$ku$ngan 

te$ori yang ada me$ngonfirmasi bahwa hipote$sis me$nge$nai pe$ngaru$h 

Pe$ru$bahan Tarif Pajak U$MKM te$rhadap Ke$patu$han Wajib Pajak U$MKM di 

Candisari, Kota Se$marang dite$rima. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$nu$ru$nan 

tarif pajak me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan tingkat 

ke$patu$han pajak di wilayah te$rse$bu$t. 


